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Abstract — Mathematical communication skills of students are most important part in achieving to goals
of mathematics learning. However, in reality the mathematics communications skills of students are still
low. This happens to class VIII of SMPN 31 Padang. The reasons is the learning approach used has not
been able to facilititate and develop this abbilities properly. One of the effort made to overcome this is
Realistics Mathematics Educations (RME) approach. This type research is a quasi-experimental and
descriptive used the design of Static Goup Comparison. Based on the result it was found that
mathematical communication skills of student who learn with RME approach are better than conventional
lerning.

Keywords — Mathematics Communication Skill, RME, Convensional Learning

Abstrak — Kemampuan komunikasi matematis peserta didik merupakan bagian terpenting dalam
mencapai tujuan pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya kemampuan komunikasi matematis
peserta didik masih rendah, hal ini terjadi pada peserta didik kelas VIII SMPN 31 Padang. Penyebabnya
adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mampu memfasilitasi dan menumbuhkan
kembangkan kemampuan tersebut dengan baik. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasinya
adalah dengan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME). Jenis penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dan deskriptif menggunakan rancangan Statics Group Comparison. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatan RME lebih baik daripada pembelajaran konvensional.

Kata kunci — Kemampuan Komunikasi Matematis, Pendekatan RME, Pembelajaran Konvensional

PENDAHULUAN belum mampu menghubungkan ide-ide dan kesulitan
dalam menyatakan ide dari soal serta menyusunnya
menjadi sebuah penyelesaian yang lengkap dan logis.

Sedangkan [3] Kaselin menemukan bahwa kemampuan

Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi modern serta memiliki peran penting dalam
berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan dan
mengenbangkan daya pikir manusia. Pengembangan
kemampuan praktis matematika peserta didik berupa
pemecahan masalah, membuat hubungan, memahami
representasi, mengkomunikasikan dan menjelaskan
penalaran yang dilakukan. [1] Salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan.
Komunikasi matematis sangat penting
ditumbuhkembang dengan alasan bahwa matematika
merupakan bahasa dan aktivitas sosial.

Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi peserta didik di
Indonesia masih rendah. [2] Dalam penelitian
Handayani terlihat kebanyakan peserta didik masih

komunikasi matematis peserta didik masih rendah,
karena peserta didik tidak mampu menghubungkan
masalah yang berkaitan dengan konteks kejadian
sehari-hari  dan  kesulitan dalam  menerapkan
pengetahuan yang dipelajari sebelumnya. Sehingga
terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik masih rendah.

Kemampuan komunikasi matematis yang rendah
juga ditemukan di SMP Negeri 31 Padang. Hal ini
terlihat dari jawaban peserta didik saat ulangan tentang
materi sistem koordinat. Mereka dihadapkan pada soal
yang  membutuhkan  kemampuan  komunikasi
matematis. Berikut soalnya:

“Gambarkanlah titik A (5,-2); B (2,5); C (-4,5); D (-4,-
2) pada bidang koordinat kartesius.
a) Tentukan jarak setiap titik dengan sumbu x dan

sumbu Y!
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b) Tentukan titik- titik yang berada pada koordinat I.

I, 11l dan V!

c) Tentukan koordinat titik B, C, D terhadap titik A!
d) Jika keempat titik tersebut dihubungkan,bangun
apakah yang terbentuk? ”

Soal di atas, membutuhkan kemampuan
komunikasi untuk menyelesaikannya. Peserta didik
terlebih  dahulu menggambarkan titik-titik yang
diketahui pada koordinat Kartesius, setelah itu
menentukan jarak titik-titik yang diketahui terhadap
titik A, kemudian menghubungkan keempat titik-titik
yang diketahui tersebut serta bangun apa yang
terbentuk. Namun, mereka belum mampu menentukan
jarak setiap titik dengan sumbu

Berdasarkan observasi pada 19 sampai 28 Agustus
2019, terlihat bahwa peserta didik belum mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik,
dan aljabar dengan benar sesuai masalah yang
diberikan serta dalam menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika dan
menyelesaikannya. Dalam proses pembelajaran belum
diawali dengan pemberian real problem yang
menuntun peserta didik untuk menemukan prinsip-
prinsip yang akan dipelajari. Sehingga pembelajaran
kurang memotivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran, menyebabkan peserta didik selalu
menunggu informasi dan solusi yang diberikan di
papan tulis. Selam ini real problem hanya sebagai
aplikasi di akhir pembelajaran, menyebabkan peserta
didik kurang aktif untuk mengkomunikasikan ide
matematisnya. Maka diperlukan suatu pendekatan yang
tepat untuk membantu agar kemampuan komunikasi
matematis peserta didik berkembang.

[4] Menurut Qohar salah satu upaya meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
adalah dengan pemberian masalah kontekstual dalam
pembelajaran. Maka, salah satu solusinya adalah
pendekatan Realistics Mathematics Education (RME).
Pendekatan RME didasari pada konsep Frudenthal
yang mengatakan matematika adalah suatu aktivitas
atau proses bukan produk jadi. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika dikaitkan dengan masalah
kontekstual sehingga dapat membantu peserta untuk
menemukan konsep, algoritma-algoritma dan prinsip-
prinsip dari topik materi yang sedang dipelajari.

Kemudian, peserta didik akan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan mampu menyatakan masalah
yang diberikan dalam bentuk bahasa matematika
seperti simbol, gambar, diagaram dan aljabar. Pada
pendekatan RME proses matematisasi yang digunakan
secara horizontal dan vertikal sehingga ide atau
gagasan matematika yang diperoleh bervariasi dalam
penyelesaian suatu masalah. [5] Mengacu pada
peenlitian Rahmawati diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatan matematika realistik lebih baik
daripada yang belajar dengan  pembelajaran

konvensional. Sedangkan [6] Ni’matillah dkk
menyatakan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran matematika realistik lebih
tinggi daripada menggunakan pembelajaran langsung.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini
diterapkan  Pendekatan  Realistics ~ Matematics
Education (RME) dengan harapan dapat memfasilitasi
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan lebih aktif dalam
pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan
RME dengan yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional dan mendeskripsikan perkembangan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
selama diterapkannya pendekatan RME. Indikator
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan
adalah: (a) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika dan menyelesaikannya,
(b) menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
(c) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar
grafik dan aljabar, dan (d) memberikan alasan rasional
terhadap suatu pernyataan (memberikan kesimpulan
pada akhir jawaban).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen
semu (quasy experiment) dan deskriptif dengan
rancangan penelitian yang digunakan adalah Static
Group Comparison. Rancangan penelitian tersebut
dapat dilhat pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Static Group

Comparison
Kelompok Perlakuan | Tes Akhir
Eksperimen X T
Kontrol - T2
Keterangan

X : pembelajaran menggunakan pendekatan RME
To :tes kemampuan komunikasi matematis
- :pembelajaran konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas VIl SMPN 31 Padang tahun pembelajaran
pelajaran 2019/2020. Setelah dilakukan pengambilan
sampel dengan cara undian, ditetapkan dua kelompok
sampel, yaitu eksperimen dan kontrol. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pendekatan RME dan
pembelajaran  konvensional, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Data primer diperoleh dari hasil tes
kemampuan komunikasi matematis kelompok sampel,
sedangkan data sekunder diperoleh dari Penilaian
Tengah Semester Ganjil serta jumlah peserta didik
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kelas VIII SMPN 31 Padang Tahun Pelajaran
2019/2020.

Instrumen yang digunakan berupa kuis dan tes
kemampuan komunikasi matematis. Nilai kuis
digunakan untuk melihat perkembangan kemampuan
komunikasi ~ matematis  peserta  didik  selama
diterapkanya pendekatan RME. Sedangkan tes
kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk
membandingkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan
RME dengan belajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Data hasil tes dianalissis menggunakan
beberapa pengujian yaitu uji normalitas, homogenitas
variansi dan hipotesis (uji t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada kelompok eksperimen
dan kontrol dengan materi sistem persamaan linear dua
variabel. Berikut disajikan data dari kedua instrumen
yaitu tes kemampuan komunikasi dan kuis. Rincian
masing-masing data sebagai berikut:

A. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
kedua sampel disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2.Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kelompok Sampel

Kelompok | N | Xpas | Xmin | X S
Eksperimen | 29 11 6 9,38 | 1,24
Kontrol 29 10 4 7,31 | 1,85
Keterangan:

N - jumlah peserta didik

X ace - SKOr maksimal

Xmin - SKOr minimal

X : rata-rata

S : Standar deviasi

Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata skor kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelompok
eksperimen lebih  tinggi  dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik kelompok eksperimen lebih
homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh P-value
kelompok sampel > 0,05 maka H, diterima, artinya

hasil tes kemampuan komunikasi peserta didik
kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
Kemudian uji homogenitas variansi dipeoleh nilai P-
value > 0,05 berarti hasil tes kemampuan komunikasi
matematis kedua kelompok sampel homogen. Dari uji
normaltas dan homogenitas diperoleh data tes
kelompok sampel berdistribusi normal dan variansi
yang homogen, maka dilakukan uji-t untuk menguji
hipotesis. Hasil analisis data dengan uji-t pada taraf
nyata 0,05 diperoleh 0,000, artinya kemampuan

komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatan RME lebih baik daripada yang
belajar dengan pembelajaran konvensional. Berikut
lembar jawaan peserta didik pada tes kemampuan
komunikasi matematis.

1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol
atau bahasa matematika dan menyelesaikannya
Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu

menyatakan masalah yang diberikan dalam simbol atau

bahasa matematika dan mencari solusinya dengan
benar dan tepat. Berikut contoh jawaban peserta didik
kelompok eksperimen dan kontrol.
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta D|d|k Kelompok
Eksperimen untuk Indikator 1

Gambar 1 menunjukkan peserta didik sudah
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika dan menyelesaikannya. Peserta didik telah
menentukan jumlah kendaraan yang terparkir dan
pendapatan yang diterima petugas parkir dengan benar
dan tepat. Hampir semua peserta didik kelompok
eksperimen memperoleh skor 3.
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelompok

Kontrol untuk Indikator 1

Gambar 2, terlihat peserta didik sudah mampu
menyatakan peristiwa  sehari-hari dalam bahasa
matematika dengan benar dan tepat, namun hanya
sebagian  kecil peserta didik yang mampu
menjawabnya dengan benar.

2. Menghubungkan gambar ke dalam ide matematika

Pada indkator ini, peserta didik mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika
untuk menentukan persamaan yang terbentuk dari dua
buah garis pada koordinat Kkartesius. Berikut contoh
jawaban peserta didik kelompok eksperimen dan
kontrol.
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Gambar 3 Contoh Jawaban Peserta D|d|k Kelompok
Eksperimen untuk Indikator 2

Pada gambar 3 terlihat peserta didik telah mampu
menghubugkan gambar ke dalam ide matematika

dengan menuliskan titik-titik yang dilalui oleh garis h
dan | untuk menentukan persamaan yang dibentuk
oleh titik-titik yang dilalui oleh garis tersebut. Proses
aljabar yang dilakukan untuk menentukan persamaan
sudah benar dan tepat.
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Gambar 4. Contoh .]awaban Peserta Didik Kelompok
Kontrol untuk Indikator 2

Pada gambar 4 terlihat peserta didiksudah mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika
untuk menentukan persamaan yang terbentuk dari
titik-titik yang dilalui oleh garis h dan |.
Berdasarkan gambar di atas, kelompok eksperimen
dan kontrol telah mampu menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan SPLDV.

3. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan
mampu menuliskan ide matematika secar tulisan dalam
bentuk aljabar. Berikut contoh jawaban kelompok
ekpserimen dan kontrol.
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Gambar 5. Contoh Jawaban Peserta Dldlk Kelompok
Eksperimen untuk Indikator 3

Pada gambar 5 diketahui bahwa peserta didik telah
mampu menuliskan ide matematika dari masalah yang
diberikan secara tulisan dengan proses aljabar yang
benar dan tepat sesuai dengan masalah yang diberikan.

97



Volume 9 Nomor 1 Maret Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 94-101

Diatahoi > & G bbon Wlu ux ymar ey » 3% usur Homad
¥ 3 e medakang 3k umoe Uicy - tnoe Hamddge
Olanys - 4. fukukan purtamosn -
b. finkCalah  apakan beroc Ramd loh b dar Viey? Tdat

“Tawdb
A X w6 sy
$1 3043 L gin. Viey - 0
‘ Haedh -y, .
%o v -3y-6. - Bket
TR 30 e ylisdh . L sy
: M -ya0 .

b. Y0 -19 -6 .. () VW, Gy Q.
W-y g v--(*‘*)- =P w4 5e
i 1 e A
! Y 0.
Y- .6 .- (x) U4y - &
Yo-u.a. (a) T o 1y 18-
T T
W= 6.

l’{amdl Bt lzhh beg oy Viey
Gambar 6. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelompok
Kontrol untuk Indikator 3

Pada gambar 6 terlihat peserta didik sudah mampu
menuliskan ide matematika secara tulisan dalam
bentuk aljabar, namun ketika melakukan penyelesaian
masih keliru karena ada masalah pada soal yang tidak
terjawab dan penjelasannya pun kurang lengkap.

4. Memberikan alasan rasional terhadap suatu
pernyataan (memberikan kesimpulan diakhir
jawaban)

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan
mampu memberikan kesimpulan dengan alasan yang
rasional terhadap suatu pernyataan. Berikut contoh
jawaban peserta didik kelompok eksperimen dan
kontrol.
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Gambar 7. Contoh Jawaban Peserta Didik | Kelompok
Eksperimen untuk Indikator 4

Pada gambar 7 terlihat bahwa peserta didik sudah
mampu memberikan kesimpulan dengan alasan yang
rasional untuk menentukan pilihan terhadap tawaran
penginapan dan tiket wisata yang akan dipilih.
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Gambar 8. Contoh Jawaban Peserta D|d|k Kelompok'
Kontrol untuk Indikator 4

Pada gambar 8 terlihat peserta didik telah mampu
memberikan kesimpulan di akhir jawaban, namun
alasan yang diberikan kurang lengkap dan belum
terlihat dalam memberikan pilihan yang disarankan.

Kemampuan komunikasi peserta didik kelompok
eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol
disebabkan karena pengaruh pendekatan RME yang
mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan
komunikasi matematis mereka. Pendekatan RME
membuat pembelajaran lebih bermakna, karena peserta
didik dilibatkan secara aktif untuk menyelesaikan
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga memberikan kesempatan bagi mereka untuk
menemukan konsep, prinsip dan metode atau prosedur
yang cocok dalam mencari solusi masalah tersebut. hal
ini, dapat melatih mereka untuk berfikir aktif agar bisa
menyatakan dan menuliskan ide matematika dalam
bentuk simbol, gambar grafik dan aljabar.

Penggunaan model sebagai media penghubung
dari pengetahuan konkrit menuju pengetahuan formal
melali matematisasi progresif. Berdasarkan masalah
kontekstual yang diberikan, peserta didik terlebih
dahulu merepresentasikannya ke dalam bahasa sendiri
(matematisasi  horizontal)  kemudian  diarahkan
menemukan langkah-langkah penyelesaian secara
formal (matematisasi vertikal). Kegiatan ini dapat
memperlihatkan  pola  berfikir  mereka  untuk
menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Hasil
kontruksi yang dilakukan peserta didik pada proses
pembelajaran mampu mengembangkan strategi-strategi
yang bervariasi dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan.

Interaktivitas peserta didik dapat dilihat melalui
diskusi, dimana mereka akan terbiasa menyampaikan
ide atau gagasan dalam bentuk lisan maupun tulisan
untuk menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari.
Mereka dengan sendirinya mengaitkan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang berlaku pada materi yang
sedang dipelajari. Sehinggga guru melihat sejauh mana
pemahamnan mereka terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan
pendekatan RME memberikan pengaruh yang baik
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik,
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sehingga kemampuan komunikasi peserta didik yang
belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada
belajar dengan pembelajaran konvensional.

B. Perkembangan Komunikasi

Matematis

Data perkembangan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelompok eksprimen dilihat
dari latihan LKPD dan kuis di akhir setiap pertemuan.
Sebelum diberikan kuis peserta didik dilatih untuk
mengasah  komunikasinya dengan  mengerjakan
aktivitas-aktivitas pada LKPD yang membantu mereka
untuk  meningkatkan kemampuan komunikasinya
sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi.
Dalam proses pengerjaan aktivitas pada LKPD peserta
didik mulai menunjukkan perkembangannya melalui
matematisasi horizontal berupa penyajian masalh
kontekstual yang diberikan dengan gambar, huruf dan
simbol matematika lainnya. Serta penjelasan mengenai
solusi yang mereka peroleh dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Pada tahap latihan LKPD, peserta didik dibimbing
mengunakan karakteristik RME yaitu guided invention
dan student free-production.

Kemampuan

Berikut adalah data hasil kuis dapat dilihat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Perkembangan Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik

KL':::;?;?J; n Pertemuan Ke
komunikasi

matematis | 1 i v \%
Indikator 1 2,23 | 2,26 - - 2,55
Indikator 2 1,58 - - 1,68 -
Indikator 3 - 2,19 | 245 | 2,52 | 2,58
Indikator 4 - - 2,32 - 2,55

Keterangan :

Indikator 1 Menyatakan  peristiwa  sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika
dan menyelesaikannya

Indikator 2 Memghubungkan gambar kedalam
ide matematika

Indikator 3 Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan dan tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar

Indikator 4 Menberikan alasan rasional terhadap

suatu pernyataan (memberikan
kesimpulan di akhir jawaban)

Deskripsi perkembangan kemampuan komunikasi
matematis selama  penelitian pada kelompok
eksperimen sebagai berikut:

RATA-RATA SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK

2,5

1,5

Rata - Rata

0,5

1 2 3 4 5

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambar 9. Perkembangan Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik

1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol
atau bahasa matematika dan menyelesaikannya
Berdasarkan gambar 9 dapat dilihat rata-rata skor

yang diperoleh peserta didik untuk indikator ini pada

pertemuan pertama adalah 2,23, meningkat pada
pertemuan kedua meningkat sebesar 0,03 dan pada
pertemuan kelima meningkat sebesar 0,29. Jadi, rata-

rata skor tertinggi untuk indikator ini adalah 2,55.

Pada pertemuan pertama, peserta didik belum
maksimal dalam  menyatakan suatu  masalah
menggunakan simbol atau bahasa matematika dan
proses penyelesaiannya. Hal ini terlihat dari jawaban
peserta didik saat kuis pertama. Pertemuan kedua,
sudah  mulai  mengalami  peningkatan  dalam
menyatakan suatu masalah ke dalam simbol atau
bahasa matematika serta proses penyelesaiannya sudah
benar dan lengkap. Selanjutnya kuis kelima juga
mengalami peningkatan terhadap skor rata-rata sebesar
0,29 karena hampir semua peserta didik dapat
menyatakan masalah ke dalam bahasa atau simbol
matematika dan proses penyelesaiannya benar dan
tepat. Penggunaan masalah kontekstual membantu
peserta didik memahami persoalan yang diberikan.

Berdasarkan uaraian di atas, disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi  peserta didik  untuk
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol atau
bahasa matematika dan menyelesaikannya mengalami
peningkatan.

2. Menghubungkan gambar ke dalam ide matematika
Berdasarkan gambar 9 terlihat kemampuan

komunikasi peserta didik mengalami peningkatan
untuk indikator menghubungan gambar ke dalam ide
matematika. Hal ditunjukkan oleh rata-rata skor yang
diperoleh pada kuis pertama dan keempat. Pada
pertemuan pertama peserta didik masih belum mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika, dari
analisis jawaban peserta didik keliru dalam
menyelesaikan soal sehingga solusi tidak sesuai dengan
yang diharapkan.
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Pertemuan keempat terjadi peningkatan rata-rata
skor menjadi 1,68. Pada pertemuan ini, peserta didik
telah mampu menghubungkan gambar ke dalam ide
matematika dengan tepat dan benar. Terlihat dari
proses matematisasi membantu peserta didik untuk
menghubungkan gambar dengan ide matematika
sehingga menemukan metode dalam penyelesaian
masalah yang diberikan.

3. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar
Berdasarkan gambar 9, terlihat kemampuan

peserta didik dalam menjelaskan ide matematika secara

tulisan melalui proses aljabar mengalami peningkatan.

Perkembangan indikator ini diamati pada pertemuan

kedua, ketiga, keempat dan kelima. Rata-rata yang

diperoleh mengalami peningkatan setiap pertemuan.

Pada pertemuan kedua, peserta didik masih belum
maksimal menjelaskan ide matematika, karena mereka
keliru  dalam  menuliskan ~ persamaan  yang
diinformasikan soal dan proses aljabarnya. Hal yang
sama, juga terlihat pada pertemuan ketiga peserta didik
masih  belum maksimal dalam menuliskan ide
matematika yang benar dan tepat. Walaupun rata-rata
skor yang diperoleh mengalami peningkatan dari
sebelumnya. Hal ini, ditunjukkan ada 16 orang yang
memperoleh skor 3. Di sini mulai terlihat peserta didik
mulai memahami masalah yang diberikan sehingga
dapat menuliskan ide dengan benar, namun proses
aljabarnya masih keliru.

Pertemuan keempat dan kelima, peserta didik telah
mampu menuliskan ide dan proses aljabarnya juga
sudah benar dan tepat sesuai dengan masalah yang
diberikan. Dengan perolehan skor rata-rata 2,52 dan
2,58.

Berdasarkan pertemuan kedua, ketiga, keempat
dan kelima dapat menggambarkan kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan ide secara lisan dengan
proses aljabar.

4. Memberikan alasan rasional terhadap suatu
pernyataan (memberikan kesimpulan diakhir
jawaban)

Berdasarkan gambar 9 ditunjukkan bahwa skor
rata-rata peserta didik dalam memberikan kesimpulan
mengalami peningkatan. Pada pertemuan ketiga peserta
didik telah mulai bisa memberikan kesimpulan dengan
alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan.
Walaupun pada kuis ini masih ada juga peserta didik
yang tidak bisa memberika alasan terhadap solusi yang
mereka berikan. Rata-rata skor kuis ketiga adalah 2,32.

Pada pertemuan kelima, rata-rata skor mengalami
peningkatan menjadi 2,55. Hal ini dibuktikan ada 17
orang peserta didik yang memperoleh skor 3.
Kesimpulan yang mereka berikan telah disertakan
dengan alasan yang rasional dengan benar dan tepat.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
secara umum mengalami peningkatan untuk setiap
pertemuan dengan diterapkannya pendekatan RME.
Hal senada diungkapkan [7] bahwa pembelajaran
dengan pendekatan RME dapat menumbuhkan
kemampuan komunikasi peserta didik, dibuktikan oleh
masing-masing indikator ~komunikasi matematis
mereka mengalami  peningkatan seiring proses
pembelajaran dengan pendekatan RME. Hasil analisis
jawaban peserta didik tergambar bahwa mereka telah
menguasai kemampuan komunikasi matematis untuk
setiap indikator meskipun tidak semua indikator yang
dikuasai, tetapi sebagaian peserta didik telah mampu
memenubhi indikator-indikator kemampuan
komunikasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analis data yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komuikasi
matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatan RME lebih baik daripada belajar dengan
pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi
matematis peserta didik mengalami perkembangan ke
arah yang lebih baik secara bertahap untuk masing-
masing indikator kemmapuan komunikasi selama
penelitian.
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